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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kemampuan matematis siswa SMP dalam menyelesaikan soal matematika 
bertipe PISA. Penelitian ini mengambil lokasi di SMP Al-Hikmah. Sumber data adalah siswa-siswi yang pernah melaksanakan tes 
PISA sebelumnya. Dengan teknik tes dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih kurangnya kemampuan 
matematis siswa dalam menyelesaikan soal PISA pada level 1. Pada level kemampuan matematis di level 2 lebih dari 50% siswa 
yang dapat menjawab dengan benar. Pada level kemampuan matematis dalam level 3 hanya terdapat 50% siswa saja yang dapat 
mengerjakannya dengan benar. Pada level kemampuan matematis  dalam level 4 hanya 2 siswa saja yang dapat menyelesaikannya, 
pada level kemampuan matematis ini berarti siswa masih belum mampu untuk dapat bekerja secara efektif dengan model.Pada 
level kemampuan matematis pada level 5 siswa masih tidak mampu mengerjakannya. Pada level kemampuan matematis pada level 
6 siswa masih kurang mampu untuk menggunakan penalarannya.  
 
Kata Kunci : Kemampuan matematis, PISA, Matematika. 
 
Abstrak 
 
 The research objective was to determine the mathematical ability of junior high school students to solve problems of 
type PISA. This study took place in SMP Al-Hikmah. Sources of data are the students who have conducted previous PISA tests. 
With the tests and interview techniques. The results showed that there is still a lack of mathematical ability of students in solving 
PISA at level 1. At the level of mathematical ability at level 2 is more than 50% of students who can answer correctly. At the level 
of mathematical ability in level 3 there are only 50% of students are able to do it correctly. At the level of mathematical ability in 
level 4 only 2 students are able to complete it, at the level of mathematical ability This means that the student is still not able to 
work effectively with model.Pada level mathematical abilities at level 5 students still can not afford to do it. At the level of 
mathematical ability at level 6 students have not been able to use his reasoning. 
 
Keywords : mathematical ability , PISA , Math . 
 
Pendahuluan 
 PISA (Programme for International 
Student Assesment) merupakan studi tentang program 
penilaian siswa tingkat internasional yang diselenggarakan 
oleh Organization for Economic Coorporation and 
Development (OECD) atau organisasi untuk kerjasama 
ekonomi dan pembangunan, yang berkedudukan di Paris, 
Prancis. PISA adalah studi yang dikembangkan oleh 
beberapa negara maju di dunia yang tergabung dalam the 
Organization for Economic Cooperation and Development 
(OECD). PISA dilakukan setiap tiga tahun oleh Organisasi 
untuk Kerjasama Ekonomi dan Pembangunan (OECD). 
PISA ini memonitoring hasil sistem dari sudut capaian 
belajar siswa di tiap negara peserta yang mencakup tiga 
literasi yaitu: literasi membaca (reading literacy), literasi 
matematika (mathematic literacy) dan literasi sains 
(scientific literacy). Tujuan umum dari PISA adalah untuk 
menilai sejauh mana siswa berusia 15 tahun di negara OECD 
(dan negara lainnya) telah memperoleh kemahiran yang tepat 
dalam membaca, matematika dan ilmu pengetahuan untuk 
membuat kontribusi yang signifikan terhadap masyarakat 
mereka (Wilken dalam Hawa, 2014).  
Kemendikbud(2015) tujuan PISA adalah untuk 
mengukur prestasi literasi membaca, matematika, dan sains 
siswa sekolah berusia 15 tahun di negara-negara peserta bagi 
Indonesia, manfaat yang dapat diperoleh antara lain adalah 
untuk mengetahui posisi prestasi literasi siswa Indonesia bila 
di bandingkan dengan prestasi literasi siswa di negara lain 
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Oleh karena itu, 
hasil studi di harapkan dapat digunakan sebagai masukkan 
dalam perumusan kabijakan untuk peningkatan mutu 
pendidikan.  
Keterlibatan Indonesia dalam Program for 
International Student Assessment (PISA) adalah upaya 
melihat sejauh mana program pendidikan di negara kita 
berkembang dibanding negara-negara lain di dunia. Hal ini 
menjadi sangat penting dilihat dari kepentingan anak-anak 
kita di masa depan yang akan datang sehingga mampu 
bersaing dengan negara-negara lain dalam era globalisasi. 
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Indonesia telah mengikuti studi PISA sejak tahun 
2000 hingga 2009 dan terakhir adalah pada tahun 2012 ini. 
Hasil yang diperoleh Indonesia pada studi PISA tersebut 
masih sangat jauh dari yang diharapkan. Adapun hasil 
perolehan Indonesia dalam PISA dapat dilihat pada Tabel 1. 
berikut : 
Tabel 1. Posisi Indonesia Selama 12 tahun pada 
PISA 
Tahu
n 
Studi 
Mata 
pelajaran 
Pering
kat 
Indone
sia 
Sko
r 
Negara 
yang 
Berpsrisi
pasi 
Total 
Siswa 
2000 Matematika 39 367 41 265.00
0 
2003 Matematika 38 360 40 275.00
0 
2006 Matematika 50 391 57 400.00
0 
2009 Matematika 61 371 68 470.00
0 
2012 Matematika 64 375 65 510.00
0 
Sumber: Kemendikbud (2015) 
 Berdasarkan dari Tabel 1. diatas kita dapat 
mengetahui bahwa peringkat Indonesia dari banyaknya 
jumlah negara yang ikut serta dalam PISA masih dalam 
peringkat terakhir. Hal ini menyebabkan negara Indonesia 
masih harus meningkatkan lagi kualitas dalam pelaksanaan 
pembelajaran yang bertaraf internasional. Indonesia masih 
jauh tertinggal dari negara-negara Asia lainnya seperti 
Taiwan, Korea Selatan, Singapura, Hongkong, Shanghai, 
Macao, Jepang, Thailand, Malaysia.  
Di Indonesia terdapat 68 kabupaten/kota dan 81 
sekolah yang ikut serta dalam PISA di tahun 2015. Oleh 
karena itu diperlukan suatu tindakan, salah satunya dengan 
menganalisis hasil yang telah diperoleh Indonesia dalam 
studi PISA tersebut. Terutama disekolah yang berada di 
daerah Rokan Hulu yang pernah ikut serta dalam PISA 2015 
yaitu SMP AL-HIKMAH  dan SMP NEGERI 3 
KABUN.(Direktorat Pembinaan Sekolah Pertama, 2014)  
Data PISA memberikan banyak informasi yang 
berharga misalnya untuk guru yaitu sebagai penambah 
informasi untuk menggunakan data-data dari PISA sebagai 
referensi bahan ajar. Oleh karena itu disayangkan jika data 
yang diperoleh dari PISA tidak di analisis di Indonesia 
khususnya di SMP AL-HIKMAH. Melalui penelitian ini, 
siswa akan diuji untuk menyelesaikan soal-soal bertipe PISA 
kemudian dianalisis kemampuan matematisnya dalam 
menyelesaikan soal bertipe PISA.  Oleh karena itu, peneliti 
akan melakukan penelitian dengan judul “Analisis 
Kemampuan Matematis Siswa SMP Dalam Menyelesaikan 
Soal Matematika Bertipe PISA ”. 
Tujuan  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan matematis siswa SMP dalam meyelesaikan soal 
matematika bertipe PISA. 
Metode Penelitian 
 Jenis penelitian kualitatif deskriptif yag digunakan 
pada penelitian ini dirancang untuk mengetahui kemampuan 
matematis siswa dalam menyelesaikan soal matematika 
bertipe PISA. 
a. Subjek Penelitian dan Prosedur Pemilihan Subjek 
Penelitian 
Subjek penelitian ini yaitu siswa/i SMP Al-Hikmah 
yang sebelumnya pernah melakukan tes PISA, yang terdiri 
dari 6 orang. Peneliti memilih siswa/siswi yang sebelumnya 
pernah melaksanakan tes PISA pada bulan April tahun 2015. 
Pemilihan subjek ini dilakukan agar mendapatkan suatu 
informasi atau data yang valid, sesuai dengan yang peneliti 
harapkan 
b. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen tes yang digunakan untuk 
mengetahui kemampuan matematis sisa dalam 
menyelesaikan soal matematika bertipe PISA soal uraian 
yang diambil dari soal-soal PISA yang digunakan pada tes 
tahun sebelumnya sesuai dengan tingkatan atau level dalam 
PISA. 
c. Teknik Pengumpulan Data 
 Menurut Sugiyono (2012: 401) dikemukakan 
bahwa dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data 
yang utama adalah tes dan wawancara mendalam, kemudian 
gabungan keduanya atau triangulasi. 
1. Metode  Tes 
Metode ini digunakan untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika 
bertipe PISA. Data yang diharapakan berupa hasil pekerjaan 
siswa pada lembar jawaban yang disertai dengan langkah-
langkahnya. Data yang didapatkan dari tes ini digunakan 
sebagai bahan analisis mengenai kemampuan siswa 
menyelesaikan soal bertipe PISA. Langkah-langkah yang 
dilakukan peneliti dalam pengumpulan data ini adalah :1) 
Menyiapkan soal tes, 2) Membagi soal tes kepada siswa, 2) 
Mengawasi siswa dalam mengerjakan soal, 3) 
Mengumpulkan hasil tes, 4) Memeriksa dan mengevaluasi 
hasil tes, 5) Menganalisa hasil tes. 
2. Metode Wawancara 
Stainback dalam Sugiyono(2010) mengemukakan 
bahwa dengan wawancara maka dapat mengetahui hal-hal 
yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 
menginterpretasikan pemahaman siswa mengenai konsep 
siswa dalam soal High Order Thinking (HOT) pada 
Programme for Internasional Student assesment (PISA). 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan cara tidak terstruktur, wawancara yang bebas dimana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan 
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa 
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
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Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis data 
deskriptif kualitatif dengan tahapan – tahapan sebagai 
berikut : 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang 
menejamkan, meggolongkan, mengarahkan, membuang 
data tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat 
ditarik dan diverifikasi. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah 
penyajian data. Penyajian data yaitu sekumpulan 
informasi tersusun yang member kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
3. Kesimpulan  
Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan 
dari reduksi data, dan penyajian data. Kesimpulan adalah 
proses pengambilan intisari dan sajian data yang telah 
terorganisasi tersebut dalam bentuk pernyataan kalimat 
dan atau formula yang singkat dan padat tetapi 
mengandung pegertian luas. 
Hasil dan Pembahasan 
 Pada bab ini peneliti menguraikan data dan hasil 
penelitian tentang permasalahan yang telah dirumuskan pada 
Bab 1, yaitu Deskripsi kemampuan matematis siswa SMP 
dalam menyelesaikan soal Matematika bertipe PISA.  
Penelitian ini didukung oleh instrument soal dan pedoman 
wawancara untuk mengungkap kemampuan siswa dalam 
menyelesaiakan soal matematika bertipe PISA yang meliputi 
persiapan, pengambilan data dan analisis data.  
Kelompok kemampuan siswa mengerjakan soal 
Matematika bertipe PISA yang diuraikan sesuai dengan 
ranah penilaian PISA meliputi penguasaan materi dan 
kemampuan pemecahan masalah dari pengetahuan yang 
didapat untuk digunakan menyelesaikan masalah yang ada 
didalam kehidupan sehari-hari atau nyata adanya.  
Berdasarkan hasil dari tes,terdapat 4 orang siswa 
yang mendapat persentase 25% dari total skor yang telah 
didapat yaitu siswa YA yang hanya dapat mengerjakan 
Level 1 dan Level 6, siswa FD hanya dapat mengerjakan 
Level 2 dan Level 3, kemudian siswa MS hanya dapat 
mengerjakan Level 3 dan Level 4 dan siswa TU hanya dapat 
mengerjakan L2 dan Level 6. Untuk siswa HN mendapat 
persentae 50%  dari total skor yang telah didapat dan dapat 
menjawab soal PISA pada Level 1, Level 2 dan Level 3 yang 
mendapat 4 skor. Untuk siswa yang mendapat persentase 
lebih tinggi yaitu siswa BS mendapat persentase 75% dan 
mendapat 6 skor. 
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka 
dapat dilihat kemampuan siswa yang mampu menjawab soal 
PISA Level 1 (Nilai Tukar Uang) hanya terdapat 3 siswa 
yang mampu mengerjakan soal PISA Level 1. Berarti hanya 
50% siswa yang mampu menjawab pertanyaan yang 
melibatkan konteks familiar dengan semua informasi relevan 
yang telah tersedia dan pertanyaannya telah terdefenisi 
dengan jelas. Padahal pada soal level ini soalnya marupakan 
soal rutin dan masalahnya pun masih berkonteks umum. 
Karakter pertanyaan pada level ini yaitu siswa harus mampu 
menjawab pertanyaan yang melibatkan konteks familiar 
dengan semua informasi relevan telah tersedia dan 
pertanyaannya terdefenisi dengan jelas. 
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal PISA 
Level 2 (Tangga) terdapat 4 siswa yang sudah dapat 
menjawab, berarti 66,7 % siswa atau lebih dari separuh 
siswa yang  mampu menginterpretasikan dan mengenal 
situasi yang hanya memerlukan inferensi langsung dan 
mampu mengekstrak informasi yang relevan dari satu 
sumber saja. Hasil persentase pada level ini lebih tinggi dari 
pada pada level lainnya. Karakter pada soal level ini yaitu 
siswa harus mampu menginterpretasikan dan mengenal 
situasi yang hanya memerlukan inferensi langsung. Dan 
mampu mengestrak informasi yang relevan dari satu sumber 
saja. 
 Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
PISA Level 3 (Pertumbuhan), peneliti dapat menganalisis 
bahwa siswa hanya separuh yang dapat mengerjakannya, 
berarti siswa masih belum dapat melaksanakan prosedur 
dengan baik dalam menyelesaikan soal, serta hanya 50% 
siswa yang mampu memilih strategi pemecahan masalah. 
Karakter pertanyaan pada soal level ini yaitu siswa harus 
dapat menyelesaikan permasalahan yang melibatkan 
prosedur yang jelas termasuk pemecahan masalah secara 
konsekuensi. 
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal PISA 
level 4 (Nilai Tukar Uang) peneliti dapat menganalisis 
bahwa hanya 2 siswa atau sekitar 33,3% yang mampu 
mengerjakan soal, sehingga peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa siswa masih belum dapat bekerja secara efektif 
dengan model dan belum dapat memilih serta 
mengintegrasikan representasi yang berbeda, kemudian 
menghubungkannya dengan dunia nyata. Karakter 
pertanyaan pada level ini yaitu siswa mampu bekerja secara 
efektif dengan model eksplisit untuk situasi konkrit yang 
kompleks. Dan siswa mampu memilih dan mengintegrasikan 
berbagai simbol. 
Kemampuan siswa dalam meyelesaikan soal PISA 
Level 5 (Nilai Ulangan) tidak ada siswa atau 0% yang 
mampu untuk mengerjakan soal pada level ini,  karena siswa 
masih belum dapat bekerja dengan model untuk situasi yang 
kompleks serta menyelesaikan masalah yang rumit. Soal 
pada level ini mengharuskan siswa agar mampu 
mengembangkan dan bekerja dengan situasi kompleks, 
mengidentifikasi keterbatasan model dan menspesifikasi 
asumsi. Dan dapat memilih, membandingkan dan 
mengevaluasi strategi pemecahan masalah dengan konsep 
matematika. 
Kemampuan siswa dalam meyelesaikan soal PISA 
level 6 (Tukang Kayu) siswa hanya mendapat skor 6 dan 
hanya mendapat persentase 33,3% dari 4 orang siswa yang 
menjawab soal PISA pada level 6. Berarti siswa masih 
kurang mampu menggunakan penalarannya dalam 
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menyelesaikan masalah matematis, dapat membuat 
generalisasi, merumuskan serta mengkomunikasikan hasil 
temuannya.  Karakter pertanyaan pada level ini yaitu siswa 
harus mampu mengkonseptualisasi, menggeneralisasi, dan 
menggunakan informasi untuk menginvestigasi dan 
memodelkan situasi kompleks. 
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal PISA  
siswa masih kurang baik, dikarenakan siswa masih banyak 
menjawab salah. Apalagi untuk soal level 1, siswa masih 
banyak yang menjawab salah, padahal nuntuk soal level ini 
masih termasuk soal rutin yang banyak ditemukan pada soal-
soal yang mereka temukan disekolah. 
Kesimpulan dan Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di 
SMP S Al-Hikmah dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Pada level kemampuan matematis ini dari 6 siswa hanya 3 
siswa saja yang mampu menjawabnya atau setara dengan 
50%, sehingga masih kurangnya siswa dalam 
menyelesaikan soal PISA level 1 untuk dapat 
menggunakannya pengetahuannya dalam menyelesaikan 
soal rutin dan masih minimnya kemampuan siswa untuk 
dapat menyelesaikan masalah yang konteksnya umum.  
2. Pada level kemampuan matematis di level 2 sudah 66,7% 
siswa yang dapat menjawab dengan benar, sehingga pada 
level ini siswa sudah mampu dalam menyelesaikan soal 
dengan kemampuan yang dapat menginterpretasikan 
masalah yang telah disajikan pada soal dan siswa juga 
mampu dalam mengerjakan soal dengan 
menyelesaikannya dengan rumus. 
3. Pada level kemampuan matematis dalam level 3  hanya 
terdapat 50% siswa saja yang dapat mengerjakannya 
dengan benar. Dan pada soal level ini peneliti 
menggunakan soal yang menganjurkan siswa untuk dapat 
membaca diagram. Jadi hanya separuh siswa saja yang 
mampu mengerjakan soal pada level kemampuan 
matematis ini. 
4. Pada level kemampuan matematis dalam level 4 hanya 2 
siswa saja yang dapat menyelesaikannya dan mendapat 
persentase 33,3% saja, pada level kemampuan matematis 
ini berarti siswa masih belum mampu untuk dapat bekerja 
secara efektif dengan model dan juga belum dapat 
memilih serta mengintegrasikan representasi yang 
berbeda dan menghubungkannya dengan dunia nyata. 
5. Pada level kemampuan matematis dalam level 5 siswa 
masih kurang mampu dalam mengerjakannya, karena 
pada soal level  ini siswa masih salah dalam 
menjawabnya dan tidak ada yang benar. Berarti pada 
level ini mendapat persentase 0% dan siswa tidak dapat 
bekerja dengan model untuk situasi yang kompleks serta 
belum mampu untuk menyelesaikan masalah yang rumit. 
6. Pada level kemampuan matematis pada level 6  hanya 
33,3% siswa yang mampu menjawabnya dari 4 orang 
siswa dan mendapat 6 skor dari keseluruhan skor pada 
level 6. Dan sudah mampu untuk menggunakan 
penalarannya dalam menyelesaikan masalah 
matematisnya dan dapat menggeneralisasikan, 
merumuskan serta sudah mampu untuk 
mengkomunikasikan hasil temuannya.  
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti 
mengemukakan beberapa saran yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan penelitian berikutnya dan juga menjadi 
masukkan bagi guru untuk mengembangkan soal bertipe 
PISA di sekolah. Adapun saran-saran tersebut adalah: 
1. Guru dapat menambah bahan ajar yang berbentuk 
soal bertipe PISA, kemudian dapat mengapresiasi 
dalam perbaikan evaluasi pembelajaran dan 
sebagai alternatif dalam memperkaya variasi 
pembelajaran sehingga dapat digunakan untuk 
melatih kemampuan pemahaman matematis 
siswa dan sebagai apresiasi dalam perbaikan 
evaluasi pembelajaran. 
2. Soal bertipe PISA bisa diterapkan disekolah 
untuk meningkatkan kemampuan matematika 
siswa bukan hanya terbatas pada saat penelitian 
ini saja. 
3. Siswa dapat mempelajari soal matematika bertipe 
PISA lebih mendalam agar bisa menjadi bahan 
untuk mengikuti literasi PISA. 
4. Siswa terbiasa mengerjakan soal matematika 
bertipe PISA dalam pembelajaran yang dibuatkan 
oleh guru bidang study maupun mencari soal-soal 
PISA yang telah tersedia di internet. 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Ali, M., dkk. 2014.Metodologi & Aplikasi Riset pendidikan. 
Jakarta: Bumi Aksara 
Arikunto, Suharsimi. (2010) Prosedur Penelitian: Suatu 
Pendeketan Praktik. Jakarta : Rineka Cipta. 
Direktorat Pembinaan Sekolah Pertama. (2014) Panduan 
Pelaksanaan Bimbingan Teknis Persiapan 
Programe for Internasional Student Assessment 
(PISA). Jakarta. 
Direktorat Pembinaan Sekolah Pertama. (2015) Panduan 
Pelaksanaan Bimbingan Teknis Sosialisasi 
Programe for Internasional Student Assessment 
(PISA). Jakarta. 
Hawa, A. M. 2014. Analisis Kemampuan Siswa 
Menyelesaikan Soal Matematika Siswa Bertipe 
PISA. Seminar Nasional Evalusi Pendidikan. 
PPs UNS.Semarang. 
OECD. 2014. Modul Pelatihan PISA. Jakarta Pusat. 
OECD PISA. 2014. Buku Tes Matematika PISA. Jakarta 
Pusat. 
Puspendik.2014. Pedoman Pengkodean Matematika. Jakarta 
Pusat 
 Jurnal Pendidikan Matematika (Eka Rahmawati) | 5  
 
Putra, M., dkk. 2014. Pemecahan Masalah Matematika Tipe 
PISA Pada Siswa Sekolah Menengah Dengan 
Konten Hubungan Dan Perubahan. Jurnal 
MAJU.Vol.1, No.1. STKIP Bina Bangsa 
Getsempena. 
Risnawati. (2008) Strategi Pembelajaran 
Matematika.Pekanbaru: Jakarta. 
Satori, Djam’an., dkk.2012. Metodologi Penelitian 
Kualitatif. Bandung: Alfabeta 
Setiawan, H. 2014. Soal Matematika Dalam PISA Kaitannya 
Dengan Literasi Matematika Dan Keterampilan 
Berpikir Tingkat Tinggi. Prosiding Seminar 
Nasional Matematika. FKIP UJ. Jember. 
  
Sugiyono. (2013) .Memahami Penelitian Kualitatif. 
Bandung : Alfabeta. 
 
Sugiyono.(2010).Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan 
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung : 
Alfabeta. 
Sugiyono.(2006).Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan 
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung : 
Alfabeta. 
Sugiyono.(2012).Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan 
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung : 
Alfabeta. 
Sulastri, R., dkk. 2014. Kemampuan Mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Matematika FKIP Unsyiah 
Menyelesaikan Soal PISA Most Difficult Level. 
Jurnal Didaktik Matematika. Vol.1, No.2. USK. 
Banda Aceh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
